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ABSTRAK

Kajian al-Qur’an dan tafsir mengalami perkembangan di era teknologi
informasi berbasis internet. Media online menjadi spektrum kajian new media yang
turut memengaruhi praktik keagamaan di ruang publik. Salah satunya situs media
biro jodoh online yang menggunakan pemahaman Q.S. al-Nar [24]:32 sebagai
dasar ketentuan biro jodoh pernikahan. Penelitian ini membahas tentang
pemahaman al-Nar [24]:32 tentang nikah muda di media biro jodoh online. Media
online yang dimaksud adalah Biro Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf myQuran, dan
Indonesia Tanpa Pacaran.

Rumusan masalah yang dibahas di penelitian ini adalah bagaimana
kecenderungan dan validitas pemahaman Q.S. al-Nir [24]:32 di media online dan
bagaimana bentuk mediatisasi kandungan makna Q.S. al-Niir [24]:32 di media Biro
Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf myQuran, dan Indonesia Tanpa Pacaran.
Penelitian ini merupakan penelitian studi pustaka (library research) dan
menggunakan metode deskriptif-analitis untuk menjawab rumusan masalah
tersebut. Teori yang digunakan adalah mediatisasi dan logika media untuk
menguraikan bentuk penyesuaian pemahaman ayat di media.

Hasil dari penelitian ini meliputi pertama, kecenderungan pemahaman al-Nir
[24]:32 di media online menggunakan pendekatan tekstual melalui aspek bahasa
sehingga menghasilkan konsekuensi hukum yang tetap dan jelas. Kedua,
pemahaman al-Nir [24]:32 mengandung kebenaran yang valid menurut teori
koherensi, sangat kental dengan pragmatisme, tetapi tidak valid secara
korespondensi. Ketiga, bentuk penyesuaian yang dialami oleh media berbasis
jejaring berdasarkan mediatisasi terjadi dalam aspek produksi, distribusi, dan
pengguna. Pemanfaatan media oleh lembaga agama memungkinkan terbentuknya
banal religion (pendangkalan agama).

Kata kunci: tafsir, media online, mediatisasi
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi informasi yang begitu pesat menuntut manusia untuk
terus beradaptasi dan bertransformasi. Internet menawarkan kemudahan akses
berbagai informasi dari seluruh dunia dalam sebuah jejaring tanpa batas ruang dan
waktu yang populer dengan sebutan dunia maya.! Secara tidak langsung, internet
bahkan melahirkan sistem kehidupan baru yang bisa mewakili aktivitas kehidupan
nyata secara virtual, seperti jual beli tidak lagi harus pergi ke pasar namun bisa
diakses melalui e-commerce.? Sama halnya dalam kehidupan beragama, hadirnya
new media (media baru) membawa perubahan pada aspek pemikiran, fatwa,
pengalaman dan hubungan keagamaan.®

Perubahan dari media konvensional ke media baru memberi tantangan
sekaligus alternatif dalam bidang agama. Pasalnya, seseorang yang memerlukan
jawaban atas suatu persoalan tidak harus bertanya langsung kepada ulama, sebab
fatwa-fatwa keagamaan tidak lagi hanya dimiliki oleh ulama konvensional, tetapi

bisa didapat di media online dari sumber yang belum tentu valid.* Untuk

! Muhammad Zainul Falah, “Kajian Tafsir di Media Online (Analisis Penafsiran Al-Qur’an di
Situs muslim.or.id dan islami.co)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Humaniora UIN Walisongo
Semarang, 2020, him. 1.

2 Sandriansyah, “Islam dan Internet: Toleransi Beragama di Dunia Maya”, FOKUS: Jurnal
Keislaman dan Kemasyarakatan, V(2), 2020, him. 262.

3 Lorne Dawson, “Researching Religion in Cyberspace: Issues and Strategies”, dalam J.K.
Hadden, Religion on the Internet: Research Prospects and Promises, Religion and the Social Order,
(New York: JAI Press, 2001), him. 43-44.

4 Muthohharun Jinan, “Intervensi New Media dan Impersonalisasi Otoritas Keagamaan di
Indonesia”, Jurnal Komunikasi Islam, 111(2), 2013, him. 323.



menghadapi perubahan ini, diperlukan seperangkat pengetahuan untuk menimbang
informasi yang sesuai dan bisa dipertanggungjawabkan.

Dalam aspek lain, pemanfaatan media baru bisa menjadi alternatif dakwah
lebih luas karena internet memberikan kemudahan akses siapapun bahkan non
muslim. Hal ini mampu membuka peluang baru untuk dialog lebih luas, sehingga
identitas Islam semakin mampu menunjukkan eksistensi di mata dunia.® Salah satu
caranya dengan menggunakan situs jejaring yang menyediakan kebebasan
berekspresi, jangkauan luas, dan penyebaran cepat.

Media online sebagai sarana mengolah dan menampilkan informasi dengan
ciri khas masing-masing, biasanya mengunggulkan produk atau tema tertentu.
Beberapa di antaranya membagi tampilan situs dalam rubrik berita terbaru,
wawasan keislaman, tanya jawab, fatwa hukum, dan artikel-artikel ringan.® Dengan
bernafaskan khazanah keislaman, artikel-artikel tersebut tidak jarang menukil ayat
al-Qur’an maupun hadits untuk menanggapi peristiwa atau masalah yang terjadi.
Ada yang mencantumkan sumber dari kitab tafsir, ada yang cukup mengambil dari
terjemah al-Qur’an kemudian dianalisis sendiri, ada juga yang secara kontekstual
disambungkan dengan realitas masyarakat saat ini.

Fenomena penyempitan makna kandungan ayat al-Qur’an banyak ditemui di

media online dan media sosial.” Beberapa konten berita atau media populer

% Nafisatuzzahro, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual di Cybermedia: Kajian terhadap Tafsir Al-
Qur’an di YouTube dan Implikasinya terhadap Studi al-Qur’an dan Tafsir”, Tesis Pascasarjana UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016, him. 6.

¢ Bandingkan https://nu.or.id/, https://bincangsyariah.com/, https://muslim.or.id/, dan situs
media Islam lainnya

7 Contoh-contoh politisasi tafsir ayat al-Qur’an terdapat dalam bagian II “Tafsir Ayat-Ayat
Politik” dalam Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Quran di Medsos: Mengkaji Makna dan Rahasia Ayat
Suci pada Era Media Sosial, (Yogyakarta: Bentang Pustaka, 2019), him. 85-172.



https://nu.or.id/
https://bincangsyariah.com/
https://muslim.or.id/

menafsirkan ayat atas kepentingan tertentu. Tema-tema yang diusung dapat
mengantarkan pada eksklusivisme berupa klaim kebenaran dan penolakan pendapat
lawan.

Penelitian ini memilih tema pernikahan sebagai salah satu ritual yang penting
di agama Islam. Isu mengenai nikah muda banyak yang diambil dari pemahaman

terhadap Q.S. al-Nar [24]:32:
ALmd (i 2 €158 158380 ) 001 ol Gy Gl i ol 15555
ale Al dls”
Kawinkanlah orang-orang yang hidup membujang di antaramu dan yang
shaleh dari budak hambamu, laki atau perempuan. Bila mereka miskin, Allah

akan memberimu kekayaan lewat karunia-Nya. Allah Maha luas rahmat-Nya
lagi Maha Mengetahui.

Q.S. An-Nur: 32 sering dijadikan dalil anjuran menyegerakan menikah dengan
perintah “menikahlah”’, dan jika kamu dalam keadaan fakir, Allah akan memberi
kekayaan lewat takdir-Nya. Perintah ini biasanya tidak dibarengi dengan ayat
selanjutnya yaitu 41ad (e &) Agaia) s B G300 Y Gl Gsizds (Q.s. An-
Nur: 33) yang mensyaratkan kemampuan dalam menikah “orang yang tidak mampu
menikah, hendaknya menjaga kesucian sampai Allah memberikan kemampuan”.
Penelitian lain menyorot tafsir lafad fadl itu kelebihan berupa materi atau non

materi.® Pertimbangan ini dirasa penting mengingat banyak perdebatan seputar

8 Zaini Dahlan, Qur’an Karim dan Terjemahan Artinya Jilid II (Yogyakarta: Ull Press, 2020),
him. 626-627.

® Nanda Trisna Putra, “Relasi Fadll dalam Surat Al-Nur Ayat 32 dengan Perceraian Akibat
Faktor Ekonomi (Studi di Pengadilan Agama Kota dan Kabupaten Malang)”, Tesis Pascasarjana
UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2015, him. 38-49.



kemampuan menikah itu diukur dari kekayaan, kematangan, pendidikan, atau
lainnya.

Di sisi lain, pemaknaan terhadap Q.S. al-Nur [24]:32 tidak sepenuhnya berisi
anjuran segera menikah walaupun dalam keadaan fakir. Dengan analisis
hermeneutika Ma’na Cum Maghza, tujuan utama dari ayat tersebut adalah
pembebas bagi para budak dan hamba sahaya, anjuran lebih menghargai orang yang
tidak mampu, serta anjuran menikah bagi yang telah sanggup secara finansial
maupun psikologi.t°

Perintah anjuran menikah dan syarat kemampuan menikah juga muncul dari
hadis Nabi sekaligus menjadi penjelas Q.S. al-Niir [24]:32 yaitu:

$La 5 A 40 o sLally adlid alailg 2 B2
Wahai para pemuda, siapa di antara kamu yang telah mampu menikah maka
hendaklah menikah, karena demikian itu lebih menjaga mata dan memelihara

kemaluan, dan barang siapa yang tidak mampu menikah maka hendaklah ia
berpuasa karena demikian itu benteng baginya.*

Pembahasan hadis anjuran menikah ini juga menarik karena perintah tersebut
bisa disifati menjadi sunnah muakkad bahkan diwajibkan. Pasalnya, melalui kajian
living hadis, ditemukan fenomena hadis tersebut diterapkan oleh aktivis Hizbut
Tahrir di kota Malang sebagai keharusan menikah jika mencapai umur. Bahkan

secara eksplisit, ada peraturan larangan untuk membujang.?

10 Winceh Herlena dan Muh. Muads Hasri, “Tafsir QS. An-Nur 24:32 tentang Anjuran
Menikah (Studi Analisis Hermeneutika Ma 'na Cum Maghza)”, Tafsere, VI11(2), 2020, him. 14-15.

' M. Quraish Shihab, Pengantin Al-Qur’an: Kalung Permata Buat Anak-Anakku, (Jakarta:
Lentera Hati), him. 56.

12 Arif Fahrurrozi, “Studi Living Sunnah tentang Makna Hadis Anjuran Menikah di Kalangan
Aktivis Hizbut Tahrir di Kota Malang”, Skripsi, Fakultas Syari’ah UIN Maulana Malik Ibrahim
Malang, 2011, him. xv-xvi.



Tren nikah muda penting dikaji mengingat penerapan anjuran segera menikah
juga bisa berdampak buruk, seperti keturunan yang tidak terdidik, terjadi
perceraian, dan broken home.®® Selain itu, salah satu penelitian mengungkap
perceraian terjadi bukan karena ekonomi rendah melainkan non materi seperti
kedewasaan, kesamaan pandangan, dan pengelolaan ekonomi keluarga.'*

Fenomena pemaknaan terhadap ayat al-Qur’an yang berisi perintah segera
menikah ini dimanfaatkan oleh Aisha Weddings, Biro Jodoh Rumaysho, Rumah
Taaruf myQuran, dan Indonesia Tanpa Pacaran. Aisha Weddings adalah sebuah
Wedding Organizer yang menyediakan jasa poligami, nikah sirri, dan pernikahan
anak. Aisha Weddings melabelkan wanita sholihah (dalam istilah sempit) adalah
perempuan yang menikah pada rentan usia 12 hingga 21 tahun.™ Namun isu
mengenai Aisha Weddings tidak sampai berdampak besar karena langsung diredam
dan situsnya diblokir setelah viral akibat pelanggaran undang-undang perlindungan
anak.1®

Biro jodoh Rumaysho dan Rumah Taaruf myQuran merupakan lembaga yang
menyediakan jasa perjodohan islami yang masih aktif sampai sekarang. Keduanya
meyakini pernikahan yang sesuai syariat Islam yaitu dengan jalan taaruf dan orang

ketiga dari penyedia jasa yang menghubungkan komunikasi antar pasangan.’

13 Sebagaimana disampaikan oleh Quraish Shihab dalam kanal Youtube Shihab & Shihab
“Menikah Muda karena Takut Berzina?”, selengkapnya di
https://www.youtube.com/watch?v=XV{TxizY750&t=4s

14 Nanda Trisna, “Relasi Fadll dalam Surat Al-Nur”, hlm. 99-100.

15 Muhammad Muhajir, “Kontekstualisasi Hadis Pernikahan Dini di Era Kontemporer”, Jurnal
limiah Mahasiswa Raushan Fikr, X(1), 2021, him.47.

18https://indonesiaexpat.id/news/wedding-organiser-aisha-weddings-promotes-child-
marriage/ diakses pada 03 September 2021.

7 Lihat cara kerja dan layanan  https://birojodoh.rumaysho.com/ dan
http://www.rumahtaaruf.com/p/rumah-taaruf.html diakses pada 03 September 2021.
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Sedikit berbeda dengan media biro jodoh, Indonesia Tanpa Pacaran lebih
menggaungkan kampanye terhadap penolakan pacaran. Namun dalam spektrum
yang sama, nikah muda menjadi solusi untuk menghindarkan dari zina yang selalu
digaungkan oleh Indonesia Tanpa Pacaran.*®
B. Rumusan Masalah
Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, untuk mengetahui jawaban
komprehensif tentang “Tafsir Al Qur’an di Media Online: Bentuk Mediatisasi Q.S.
al-Nur [24]:32 tentnag Nikah Muda di Media Biro Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf
myQuran, dan Indonesia Tanpa Pacaran”, perlu setidaknya berangkat dari pokok
permasalahan berikut:
1. Bagaimana kecenderungan pemahaman Q.S. al-Nur [24]:32 di media Biro
Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf MyQuran dan Indonesia Tanpa Pacaran?
2. Bagaimana validitas pemahaman Q.S. al-Nar [24]:32 di Biro Jodoh Rumaysho,
Rumah Taaruf MyQuran dan Indonesia Tanpa Pacaran?
3. Bagaimana bentuk mediatisasi kandungan makna Q.S. al-Nir [24]:32 tentang
nikah muda di media Biro Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf MyQuran dan

Indonesia Tanpa Pacaran?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan penelitian yang ingin dicapai sesuai dengan rumusan masalah di atas

adalah:

18 http://lindonesiatanpapacaran.com/2019/07/13/mengedukasi-keluarga-dengan-pernikahan-
syari/ diakses pada 03 September 2021.
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1. Mengetahui kecenderungan pemahaman Q.S. al-Nar [24]:32 di media online
Biro Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf MyQuran dan Indonesia Tanpa
Pacaran.

2. Mengetahui validitas pemahaman Q.S. al-Nur [24]:32 di media online Biro
Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf MyQuran dan Indonesia Tanpa Pacaran.

3. Mengetahui bentuk mediatisasi kandungan makna Q.S. al-Nur [24]:32 tentang
nikah muda di media online Biro Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf MyQuran
dan Indonesia Tanpa Pacaran.

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Secara teoritis, mengembangkan studi al-Qur’an dan Tafsir di bidang teknologi
khususnya media online.

2. Secara praksis, memahami bentuk pemahaman Q.S. al-Nuar [24]:32 di media

online dan fenomena tren nikah muda di komunitas virtual.

D. Tinjauan Pustaka
Penelitian tafsir di dunia maya di Indonesia pada awalnya dipopulerkan oleh
Nadirsyah Hosen melalui bukunya “Tafsir al-Qur’an di Medsos” yang berusaha
menggambarkan ragam tafsir di media sosial.?® Dari sudut pandang pengkaji studi
Qur’an dan Tafsir, beliau cukup berhasil mengumpulkan ayat dan tafsir yang selalu
didebatkan di sosial media sekaligus menghadirkan kajian yang seharusnya
dikuasai oleh penafsir seperti kaidah tafsir, sejarah al-Qur’an dan metode tafsir.
Sejak tafsir media sosial mulai diminati, semakin banyak peneliti yang

melebarkan wawasan keilmuan tafsir di bidang teknologi dan komunikasi, seperti

19 Nadirsyah Hosen, Tafsir Al-Quran di Medsos.



digitalisasi al-Qur’an, tafsir media sosial, tafsir media audiovisual, dan situs media
Islam. Penelitian berikut relevan dengan tema sekaligus mendukung informasi yang
terbagi atas dua lingkup, yaitu tafsir di media online dan hubungan Q.S. al-Nir
[24]:32 terhadap nikah muda.

Tesis yang ditulis oleh Nafisatuzzahro berjudul “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual
di Cybermedia: Kajian terhadap Tafsir Al-Qur’an di YouTube dan Implikasinya
terhadap Studi al-Qur’an dan Tafsir” memberi gambaran dengan jelas
perkembangan tafsir di dunia maya dari era oral, era tulisan, era print (cetak),
sampai era digital. Tafsir audiovisual di YouTube merupakan klasifikasi baru
bentuk tafsir yang membentuk globall village sehingga muncul Digital Islamic
Humanities sebagai sebuah konteks kontemporer kajian al-Qur’an dan Tafsir.?°

Tesis yang dikemukakan oleh Waffada Arief Najiyya berjudul “Hermeneutika
Offline dan Online: Dinamika Watak Tekstualitas dan Kontekstualitas Tafsir”
membahas perkembangan tafsir di media online secara metodologis dengan
hermeneutika.  Penelitian  tersebut menemukan terdapat kecenderungan
inkonsistensi tafsir yang disebut context collapse. Hal ini mengacu pada ayat al-
Qur’an yang ditafsirkan maupun fenomena yang dibedah oleh ayat al-Qur’an.
Tafsir al-Qur’an sebagai digital textuality (teks digital) memungkinkan banyaknya
produksi tafsir yang lebih bebas secara metodologis, seperti tidak mencantumkan

asbab al-nuzul, sumber penafsiran, dan perangkat keilmuan lainnya.?

20 Nafisatuzzahro, “Tafsir Al-Qur’an Audiovisual”.
21 Waffada Arief Najiyya, “Hermeneutika Offline dan Online: Dinamika Watak Tekstualitas
dan Kontekstualitas Tafsir”, Tesis Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019.



Tulisan yang diajukan oleh Nadirsyah Hosen dalam Proceeding of
International Conference on Da’'wa and Communication berjudul “Challenging
Traditional Islamic Authority: The Impact of Social Media in Indonesia”. Dengan
latar belakang pengkaji studi Qur’an dan Hadis, Nadirsyah Hosen membandingkan
otoritas tradisional seperti pesantren dan Kiai dengan media sosial. Situasi tersebut
tengah dialami oleh Ulama Muslim Indonesia yang dihadapkan dengan tantangan
media digital.??

Tulisan Risa Trihastuti yang berfokus pada Rumah Taaruf myQuran berjudul
“Representation of the Islamic Values in the Website of rumahtaaruf.com as a
Digital Dating Agency Service”. Tulisan tersebut berangkat dari lingkup digitalisasi
situs internet yang menampilkan nilai Islam. Bahkan, situs rumahtaaruf.com
menerapkan ukhuwah islamiyah, nilai puritan dari perjodohan, dan identitas
komunitas tersebut.?

Penelitian oleh Syarifah Nur Aini dan Awanis Akalili berjudul “Online Da 'wah
as Hijra Commodification Practice in Media by @Indonesiatanpapacaran
movement” berfokus pada gerakan Indonesia Tanpa Pacaran. Dengan
menggunakan media sosial online sebagai sarana dakwah, ITP membentuk narasi

hijrah untuk komodifikasi agama. Nilai keagamaan yang diserukan ITP yaitu

22 Nadirsyah Hosen,”Challenging Traditional Islamic Authority: The Impact of Social Media
in Indonesia”, Proceeding of International Conference Da ’wa and Communication, vol. 1(1), 2019,
him. 84-100.

23 Risa Trihastuti, “Representation of the Islamic Values in the Website of rumahtaaruf.com as
a Digital Dating Agency Service ”,1JPSAT, vol. V1(1), 2017, him. 142.
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menghindari pacaran dengan menikah diselipi dengan sisi komersial seperti
penjualan produk, seminar, dan keanggotaan.

Penelitian oleh Eva F. Nisa berjudul “Online Halal Dating, Ta’aruf, and The
Shariatisation of Matchmaking among Malaysian and Indonesian Muslims”
menemukan bahwa hadirnya internet dan media sosial yang berbau Islam
mempunyai peran cukup besar di dunia publik. Pelabelan ‘syariah’, ta’aruf, dan
halal dalam bisnis pencarian jodoh di Indonesia dan Malaysia dengan pemanfaatan
teknologi komunikasi menandakan penguatan praktik keagamaan baik muslim
konservatif maupun kontemporer.?

Penelitian yang dikaji Winceh Herlena dan Muh. Muads Hasri berjudul “Tafsir
QS. An-Nur 24:32 tentang Anjuran Menikah (Studi Analisis Hermeneutika Ma’na
Cum Maghza)” menemukan bahwa anjuran menikah dalam keadaan fakir bukan
maksud dan tujuan utama dari Q.S. An-Nur: 32. Signifikansi ayat tersebut adalah
pembebas bagi para budak dan hamba sahaya, anjuran untuk lebih menghargai
orang-orang yang tidak mampu, serta anjuran menikah bagi yang telah mampu.

Hubungan antara media dan agama diteliti oleh Nisa Nur Aulia yang berjudul
“Islam dan Mediatisasi Agama”. Mediatisasi terjadi karena terbangun hubungan
mutualisme di mana lingkungan agama lebih interaktif dan berkembang begitupun
media memenuhi minat ketertarikan khalayak. Seperti halnya tayangan sinetron

religi yang menayangkan kehidupan sosial agama dengan plot dan alur cerita yang

24 Syarifah Nur Aini dan Awanis Akalili, ”Online Da’wah as Hijra Commodification Practice
in Media by @Indonesiatanpapacaran movement”, Informasi, vol. 51(1), 2021, him. 133-168.

%5 Eva F. Nisa, “Online Halal Dating, Ta aruf, and Shariatisation of Matchmaking among
Malaysian and Indonesian Muslims”, CyberOrient, XV/(1), 2021, him. 231-258.

26 Winceh Herlena, dkk., “Tafsir QS. An-Nur 24:32”.
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diatur oleh media.?” Tentu hal ini menjadi tantangan dan dukungan bagi keilmuan
media dan agama.

Penelitian oleh Izy Khumairoh berjudul “Ayo Menikah (Muda)!: Mediatisasi
Ajaran Islam di Media Sosial” menganalisis hubungan erat agama dan modernisasi
berupa ajakan segera menikah di media sosial. Penikahan yang bersimbol ritual
sakral di agama dapat melebur menjadi sesuatu yang lumrah dan bisa dibuat
candaan lewat media sosial. Agama dan media menjadi hal yang tidak terpisahkan
dari kehidupan khalayak.?®

E. Kerangka Teoritik
1. Tafsir

Tafsir dalam konteks penelitian ini adalah sebuah produk penafsiran (intaj
al-tafsir atau kitab tafsir) dari seorang mufassir mengenai pemahaman suatu
ayat dalam al-Qur’an, sehingga makna-makna ayat yang samar, global itu
menjadi lebih jelas dan rinci.?® Apa yang disebut dengan produk tafsir tidak
harus menafsirkan ayat al-Qur’an secara lengkap 30 juz. Seseorang juga bisa
mengambil tema-tema tertentu dari al-Qur’an untuk ditafsirkan. Proses
dialektika tafsir meniscayakan dinamika terus-menerus berdasarkan

relevansinya dengan konteks kekinian dan keilmuan kontemporer.°

27 Nisa Nur Aulia, “Islam dan Mediatisasi Agama”, Communicatus, I(1), 2017, him. 146.

2 Jzy Khumairoh, “Ayo Menikah (Muda)!: Mediatisasi Ajaran Islam di Media Sosial”,
UMBARA, 11(1), 2017, him. 10.

2 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: ldea Press, 2015),
him. 12

30 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an, him. 14-15.
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2. Media
Penelitian ini menggunakan teori media milik Marshall McLuhan untuk
mengungkap tafsir berdasarkan perkembangan media. Sejarah media dimulai
dari era kesukuan (Tribal Age), era tulisan (Literacy Age), era cetak (Print
Age), dan era elektronik (Electronic Age). Selain itu, McLuhan menggunakan
Technological Determinism untuk mengungkap adanya perubahan kultural,
ekonomi, politik, dan sosial karena perkembangan teknologi.®® Teori ini
meniscayakan teknologi ikut andil mengubah tingkah laku, preferensi, dan
informasi pada masyarakat seperti penggiringan opini, pergolakan politik dan
kepentingan lain.
3. Mediatisasi
Mediatisasi adalah proses perubahan sosial yang sampai batas tertentu
memasukkan bidang sosial, budaya, atau lainnya ke dalam logika media.*?
Stromback membagi atas empat fase mediatisasi pertemuan logika media dan
logika bidang lain sehingga pada fase ke-empat, media menjadi bagian yang
tak terpisahkan (embedded) di kehidupan sehari-hari.®®
Hjarvard membagi tipologi mediasi agama menjadi 3 bentuk, yaitu (1)
media keagamaan, (2) jurnalisme agama, dan (3) banalitas agama.>* Banalitas

agama di sini memungkinkan adanya representasi makna keagamaan yang

31 Stanley J. Baran dan Dennis K. Davis, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Salemba
Humanika, 2010), him. 271.

%2 Stig Hjarvard, “The Mediatization of Religion: A Theory of the Media as Agents of Religious
Change”, Northern Lights, VI, 2008, him. 7.

33 Jesper Stromback, “Four Phases of Mediatization: An Analysis of The Mediatization of
Politics”, The International Journal of Press/Politics, 2008, him. 235-241.

% Stig Hjarvard, “Three Forms of Mediatized Religion Changing The Public Face of Religion”,
Mediatization and Religion: Nordic Perspectives, 2012, him. 24.
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dikontekstualisasikan menjadi berita tertentu tanpa latar belakang fenomena
supranatural agama yang dianggap sakral.®® Oleh karena itu, media dapat
mengemas agama maupun bidang lain dengan menyesuaikan genre khalayak
tertentu.
F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Secara umum, penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kualitatif.
Langkah yang diambil pada jenis penelitian ini adalah mencari teori, konsep,
metode, dan pokok pemikiran yang menjadi landasan teoritis bagi penelitian
yang akan dilakukan. Penelitian ini bersifat library research (studi pustaka)
yaitu dengan mengumpulkan data-data tertulis dan audiovisual melalui internet
dan penelitian yang dipublikasikan dari buku-buku, jurnal, ensiklopedi, dan
laporan penelitian yang berhubungan dengan tema penelitian.
2. Sumber data
Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah situs media online
berbasis Islam di Indonesia. Media tersebut berhubungan dengan wacana nikah
muda dan mengaitkan QS. AIl-Nur [24]:32 dalam beberapa artikel dan
postingannya, yaitu  birojodoh.rumaysho.com, = rumahtaaruf.com, dan
indonesiatanpapacaran.com. Data sekunder diambil dari kitab-kitab tafsir,

buku-buku, laporan penelitian, dan referensi pendukung lain.

% Stig Hjarvard, “Three Forms”, hlm. 35.
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3. Teknik analisis data
Analisis data penelitian ini adalah deskiptif-analitis yaitu menjelaskan
secara rinci kemudian menyusun secara sistematis hingga memunculkan
kesimpulan yang jelas dan terarah. Teknik yang digunakan adalah purposive
sampling yaitu dengan mengerucutkan objek penelitian berdasarkan kriteria
tertentu. Postingan di situs media Islam populer diseleksi berdasarkan yang
terbaru, mengutip Q.S. al-Ntr [24]:32 dan sesuai dengan tema nikah muda.
Selanjutnya, konten tersebut dikelompokkan dan dianalisis karakteristiknya.
Kemudian, pemahaman Al-Nir [24]:32 di media online dianalisis dengan teori
mediatisasi guna mengungkap pengaruh media terhadap penafsiran.
G. Sistematika Pembahasan
Pembahasan penelitian ini dibagi atas lima bab yang memiliki keterkaitan satu
sama lain. Bab | berisi pendahuluan yang menjelaskan latar belakang masalah yang
mengungkap kelayakan, urgensi, dan ketertarikan dalam mengangkat tema.
Selanjutnya pada rumusan masalah berisi pokok-pokok penting yang ingin dikaji.
Kemudian tujuan dan manfaat adanya penelitian, tinjuaan pustaka dalam rangka
positioning kajian terhadap penelitian yang pernah diteliti bersinggungan dengan
tema. Kerangka teoritik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan untuk
mengatur alur dan membatasi penelitian agar sesuai dengan tujuan.
Bab kedua berisi tentang persinggungan tafsir dengan dunia digital, media
online, dan mediatisasi. Bab ketiga menitikberatkan pada analisis kecenderungan
pemahaman QS. Al-Nar [24]:32 di situs media Islam yang memproduksi tafsir

lewat konten yang dimuat.
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Bab keempat merupakan pemaparan aplikatif dari bab kedua dan ketiga. Bab
ini menerangkan mediatisasi pemahaman QS. Al-Nur [24]:32 yang disesuaikan
oleh logika media online sehingga membentuk banalitas agama. Bab kelima
merupakan penutup berisi poin-poin penting dalam kesimpulan dan saran untuk

mengembangkan penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan tentang persinggungan tafsir dan media online, tafsir sebagai
medium mengalami perkembangan dari masa ke masa. Sejak periode kenabian
Muhammad saw., tafsir muncul dengan tradisi tafsir oral dan sebagian dalam
bentuk media alam, seperti tulang, kulit, pelepah kurma dan lain-lain. Bentuk kedua
media tafsir pada era literasi yaitu media tulis seperti kitab-kitab sebab tradisi tulis
sudah mendominasi ditandai dengan munculnya sistem penulisan bahasa Arab. Era
cetak dibarengi dengan revolusi industri yang memudahkan penyalinan tulisan
dengan bantuan mesin. Era elektronik ditandai dengan digitalisasi dan penggunaan
internet-based. Kajian tafsir menjadi lebih kompleks sebab dibawa pada realitas
dunia virtual seperti media online, media sosial, dan media audiovisual. Berangkat
dari kesadaran akan kebutuhan digital dan jaringan, media online mendapat peran
sentral dalam memproduksi pemahaman dan menguatkan praktik keagamaan.
1. Kecenderungan pemahaman Q.S. al-Nir [24]:32 di media biro jodoh

online

Pemahaman Q.S. al-Nar [24]:32 di media biro jodoh online cenderung
menggunakan pendekatan tekstual. Bahasa merupakan aspek terpenting dalam
makna karena mewakili maksud dari Author (Tuhan) sebagai taufiq yang berada di
luar dimensi ruang dan waktu. Pemaknaan tekstualis cenderung ‘intensionalisme’

yaitu mengarahkan objek penafsiran pada Author (Tuhan) dan prinsip keyakinan.
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Jadi, pemahaman menghadirkan interpretasi otoritatif (mewakili Tuhan), menutup
klaim apriori, menolak konteks dan peran reader (manusia).
2. Validitas pemahaman Q.S. al-Nir [24]:32 di media online

Pemahaman Q.S. al-Nar [24]:32 mengandung kebenaran valid secara teori
koherensi, begitu kental dengan sisi pragmatis, namun beberapa narasi yang
dibangun dari penafsiran ayat tersebut terbukti tidak wvalid menurut teori
korespondensi. Menurut teori koherensi, ketiga media konsisten dalam memaknai
kandungan Q.S. al-Nar [24]:32 berupa perintah untuk melaksanakan pernikahan.
Menurut teori korespondensi, makna Q.S. al-Nar [24]:32 tidak sesuai dengan
realitas empiris karena pernyataan tidak sesuai dengan realitas empiris. Pernyataan
menikah menjadikan kaya tidak sesuai dengan fakta bahwa banyak keluarga yang
kekurangan setelah menikah.

Pemahaman Q.S. al-Nur: 32 terlihat dari sisi pragmatis sebab memberi upaya
untuk mengatasi masalah yang terjadi. Penyataan berisi solusi memberantas
kemiskinan dengan melaksanakan menikah. Selain itu, terdapat fadhilah lain seperti
halalnya hubungan suami istri, mewariskan keturunan, dan lainnya. Menikah juga
menjadi upaya untuk menghindarkan dari zina sebab menundukkan pandangan
cukup pada suami atau istri dan saling menjaga keduanya.

3. Bentuk Mediatisasi Biro Jodoh Rumaysho, Rumah Taaruf myQuran, dan

Indonesia Tanpa Pacaran

Bentuk penyesuaian konten media online karena pengaruh logika media terjadi
dalam beberapa aspek, yaitu produksi, distribusi, dan pengguna. Media online

menggunakan gaya bahasa populer berdasarkan preferensi sasaran agar lebih
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diminati pengguna. Sistem penyebaran berbasis internet yang efektif yaitu
memaksimalkan SEO, viral dan trending. Dari sudut pandang agama, eksistensi
media ini membentuk banal religion (pendangkalan agama). Agama
bertransformasi ke dalam bentuk dan format representasi media. Dengan kata lain,
mediatisasi mewakili representasi agama yang kehilangan otentisitas dan
otoritasnya.

Simbol keagamaan yang bersifat sakral menjadi profan seperti pernikahan yang
seharusnya menjadi ritual keagamaan bisa menjadi produk komoditas sosial.
Keadaan ini tidak hanya berlaku di Indonesia, melainkan global seperti fenomena
speed-dating, muslimmatch.com, dan aplikasi muzmatch. Media bukan hanya
menjadi dominan, melainkan sudah tidak terpisahkan dari kehidupan dan gaya

hidup sehari-hari.

. Saran

Kajian terhadap studi al-Qur’an dan tafsir yang bersinergi dengan media baru
berbasis teknologi informasi masih tergolong kajian baru. Penemuan objek baru
dalam diskursus al-Qur’an dan tafsir menunjukkan bahwa studi masih terbuka lebar
dengan realitas zaman yang terus berkembang. Dengan hadirnya media online,
banyak kajian-kajian yang sebelumnya mapan berhadapan dengan realitas virtual
sehingga perlu dipertanyakan kembali. Integrasi keilmuan agama dengan teknologi
informasi menjadi ladang baru bagi penelitian agar studi lebih inovatif dan kaya

perspektif.
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